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BAB IV 

PENUTUP 

 

Tujuan dari kerjasama pertahanan berdasarkan pendekatan Swedish 

Defense Commission adalah untuk meningkatkan atau mengisi keterbatasan 

kapabilitas militer suatu negara. Menurut Swedish Defense Commission, tidak 

ada negara yang mampu mengembangkan kapabilitas militernya hingga 

menjadi yang terkuat tanpa bantuan negara lain atau dengan sendirinya. Biaya 

yang mahal membuat negara semakin sulit untuk memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan kapabilitas militernya. Hanya dengan kerjasama yang intensif 

sebuah negara mampu mencapai kapabilitas militer yang dianggap 

dibutuhkan. Dengan bekerjasama dengan negara lain, memungkinkan bagi 

negara untuk melatih dan mendidik kekuatan militer dengan kualitas yang 

tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya 

Indonesia untuk mengatasi kondisi pertahanannya yang serba minim karena 

keterbatasan sumber daya, adalah dengan melakukan kerjasama dengan 

negara tetangga terdekat dan terbesarnya, yaitu Australia.  

Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh Indonesia dibidang 

pertahanan dapat diukur dari minimnya kapabilitas militer, baik dari anggaran 

setiap tahunnya yang selalu kurang dari apa yang dibutuhkan; personil yang 

kurang sejahtera dan tidak proporsional dari pembagian matra, dimana 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan seharusnya menekankan 

pentingnya matra laut dan udara, namun justru sebaliknya; dan alutsista yang 

sudah tidak layak pakai, jumlah yang kurang, dan banyak alutsista yang tidak 
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siap digunakan. Hal-hal tersebut menyebabkan sistem pertahanan Indonesia 

melemah, sehingga memungkinkan masuknya banyak ancaman-ancaman ke 

dalam negeri, seperti sengketa kepulauan terluar dengan negara tetangga, 

terorisme, pembajakan, illegal fishing, dan lain sebagainya. 

Pendekatan kerjasama pertahanan yang digagas oleh Swedish Defense 

Commission menjelaskan bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh 

negara-negara adalah dengan: (1) kebijakan, dimana Indonesia dan Australia 

menentukan policy area dalam kerjasama meliputi bidang kontra terorisme, 

keamanan maritim, intelijen, pemeliharaan perdamaian, dan Humanitarian 

Assistance and Disaster Relief; (2) penyelarasan kapabilitas. Namun hal ini 

tidak terjadi dikarenakan apabila dilakukan perbandingan, kekuatan militer 

kedua negara tidak seimbang dan tidak memungkinkan untuk dilakukan joint 

military untuk berperang. Hal tersebut terlihat dari Australia yang tergabung 

kedalam kerjasama dengan negara-negara berkekuatan militer yang canggih 

seperti The Australia, New Zealand, United States Security Treaty (ANZUS) 

dan Five Power Defense Agreement (FPDA); (3) perlengkapan, dalam artian 

bantuan untuk pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan berupa alutsista; 

(4) pendidikan personil, yang terus dilakukan secara rutin oleh kedua negara 

setiap tahunnya dan juga melalui pemberian beasiswa pada perwira siswa 

(Pasis); (5) latihan, merupakan kegiatan rutin bagi kedua negara untuk 

meningkatkan kualitas personil; dan (6) operasi, yang dilakukan melalui 

Coordinated Maritime Security Patrol atau Corpat untuk tujuan keamanan 

maritim.  
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Dalam studi kasus kerjasama pertahanan antara Indonesia dan 

Australia, terdapat beberapa hal penting yang perlu ditekankan, yakni 

kerjasama pertahanan tersebut dilakukan oleh dua negara yang memiliki 

kekuatan tidak seimbang, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan 

joint military dalam kebutuhan berperang. Namun, kerjasama tetap dapat 

dilakukan dikarenakan kedua negara memiliki memiliki ancaman bersama, 

yakni terorisme dan keamanan maritim. Selain itu, kondisi geografis kedua 

negara yang berdekatan memunculkan konsekuensi geopolitik yang menuntut 

Indonesia dan Australia harus hidup berdampingan dengan damai, agar 

tercipta kestabilan kawasan. 

Mengingat kerjasama yang dilakukan menitikberatkan pada 

keamanan maritim dan terorisme sebagaimana policy area yang telah 

ditentukan, terlihat bahwa kerjasama tersebut menguntungkan pihak 

Australia. Karena, posisi geografis Indonesia dan Australia yang berdekatan 

memungkinkan ancaman masuk ke Australia melalui Indonesia. Namun, 

dengan kerjasama tersebut, ancaman dapat diminimalisir.  

Meskipun begitu, motif dibalik kerjasama yang dilakukan tidak jelas 

diantara kedua negara, sehingga tidak sesuai dengan tujuan untuk 

meningkatkan kapabilitas dan interoperabilitas. Bagi Indonesia, tujuan 

tersebut tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

pada Bab 7, Peningkatan Kemampuan Pertahanan Negara. Motif yang tidak 

jelas tersebut dapat terlihat dari pernyataan-pernyataan baik dari pihak 

Indonesia maupun Australia, yang hanya terkesan basa-basi. Sehingga, 

dengan ketertutupan Indonesia, dapat dikatakan bahwa tujuan dari kerjasama 



99 

 

hanya sebatas alasan politis, dan bukan teknis militer.  Manfaat yang didapat 

juga tidak sebanding dengan intensitas kerjasama yang dilakukan, terutama 

dalam hal peningkatan kapabilitas militer. Karena, kerjasama yang dilakukan 

mayoritas berupa kunjungan, pertemuan, dan latihan bersama. Walaupun 

latihan bersama rutin dilakukan, namun interval waktu yang berjauhan 

membuat hasil kurang maksimal. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian 

yang lebih lanjut mengenai motif kerjasama kedua negara tersebut. 
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